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MOTTO DAN PERSEBAHAN 

Motto: 

۝٦ يسُْرًا   الْعسُْرِ  مَعَ  اِن   ۝٦ يسُْرًا    الْعسُْرِ  مَعَ  فاَِن    
fa inna ma‘al-‘usri yusrâ, inna ma‘al-‘usri yusrâ 

“Maka bersama kesulitan pasti ada kemudahan, dan sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan” 

(QS.  Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar. Melainkan milik mereka yang 

senantiasa berusaha.” 

(B.J. Habibie) 

 

“Setinggi-tingginya ilmu yang kita miliki, kita berada di tempat yang baru, kita 

menjadi pemula, karena hakikinya alam raya tidak mengenal senioritas” 

(Fiersa Besari) 

 

"Skripsi ini tidak sempurna dan mungkin bagi sebagian orang tidak ada artinya, 

tapi cukup untuk membuat ayah dan ibu saya tersenyum bangga dengan hasil 

yang tidak gampang menyerah atau berhenti di tengah jalan." 

(Frederyco Luis E.A.) 

 

Persebahan: 

Bissmillahirahmanirrahim skripsi ini penulis persembahkan untuk: 

1. Kepada pemilik seluruh alam semesta, yang menguasai, yang mengatur, dan 

berkuasa atas segala sesuatu. Allah SWT, sang maha pemilik arah. Terima 

kasih atas nikmat dan rahmat-Mu yang agung ini hanya atas izin dan 

karunia-Nya lah skripsi ini dapat dibuat dan selesai pada waktunya.  

2. Kepada ayah dan ibu, bapak Jumadi dan ibu Kusminah yang penulis sangat 

sayangi terima kasih atas segala pengorbanan, dukungan, dan do’a yang 

telah diberikan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir 

dengan tepat waktu.   
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ABSTRAK 

 

Frederyco Luis Eka Apriliansyah, Survei Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Jasmani Olahraga Tingkat SMA Dan SMK Di Kecamatan Sine Kabupaten Ngawi, 

Skripsi, PENJASKESREK, FIKS, UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci: Sarana dan Prasarana, Pendidikan Jasmani, SMA/SMK, Kecamatan 

Sine, Survei Deskriptif, PDPJOI. 

Penelitian ini dilatar belakangi terdapat kekurangan penelitian spesifik 

yang mengkaji kondisi aktual fasilitas olahraga di tingkat SMA dan SMK 

kurangnya penyediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang memadai 

merupakan tantangan di berbagai daerah karena perbedaan karakteristik dan 

kebutuhan lokal. Ketersediaan sarana dan prasarana olahraga yang memadai 

merupakan komponen kunci dalam menjamin efektivitas proses pembelajaran serta 

pencapaian tujuan pendidikan jasmani di sekolah. Tanpa data yang akurat mengenai 

ketersediaan dan kondisi fasilitas, pemangku kepentingan sulit merancang 

kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). 

Tujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai kondisi aktual sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani pada seluruh SMA dan SMK di Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi. 

Metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei dan 

menggunakan instrumen Pangkalan Data Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

Indonesia (PDPJOI). Populasi pada penelitian ini berjumlah 3 (tiga) sekolah. 

Pemilihan sampel menggunakan teknik sampling total yaitu pemilihan dari semua 

anggota populasi. Sehingga diambil 3 (tiga) sekolah responden dengan rincian 1 

(satu) SMA dan 2 (dua) SMK sebagai sampelnya. Teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi digunakan saat pengambilan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani di SMA dan SMK Kecamatan Sine secara keseluruhan berada 

pada kategori "Baik". Dengan rincian SMAN 1 Sine memperoleh nilai 150 kategori 

B (Baik). SMKN 1 Sine memperoleh nilai 170 kategori B (Baik). SMK PGRI 9 

Ngawi memperoleh nilai 130 kategori C (Cukup). Sehingga dapat diambil untuk 

rata-rata hasil dari ketersedian, kepemilikan, dan kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani pada 3 (tiga) sekolah responden dengan rincian mendapatkan 

nilai rata-rata 150 kategori B (Baik) dan presentase 60%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar fasilitas dasar telah tersedia dan dapat 

diakses untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Berdasarkan kesimpulan  kondisi 

fasilitas olahraga di SMA/SMK Kecamatan Sine sudah tergolong memadai, namun 

tetap memerlukan pemeliharaan rutin dan peningkatan pada aspek-aspek yang 

masih berkategori cukup. Pihak sekolah dan guru diharapkan terus melakukan 

evaluasi terhadap kelayakan sarana agar proses pembelajaran PJOK dapat berjalan 

lebih efektif, aman, dan mampu meningkatkan partisipasi siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran raga, jiwa 

secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta 

mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya (UU No 11 Tahun 

2022). Menurut Undang – Undang No. 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan, 

Olahraga adalah sesuatu kegiatan aktivitas fisik yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menjaga kesehatan, kebugaran, dan kesejahteraan tubuh. Dalam konteks 

ini, olahraga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup, di 

mana aktivitas fisik yang dilakukan tidak hanya bertujuan untuk menjaga 

kesehatan dan kebugaran tubuh, tetapi juga untuk mencapai kesejahteraan 

secara keseluruhan. Olahraga juga dapat dijadikan sebagai alat pendidikan di 

sekolah dan masuk pada kegiatan intrakulikuler, maka kegiatan tersebut 

disebut sebagai  olahraga  pendidikan  atau  pendidikan  jasmani  (Saputra et 

al., 2024). Kegiatan olahraga dapat bervariasi, mencakup latihan fisik, olahraga 

rekreasi, olahraga pendidikan, dan olahraga prestasi. Masing-masing jenis 

kegiatan ini memiliki peran dan manfaat tersendiri, tetapi inti dari semua 

aktivitas tersebut adalah untuk meningkatkan kualitas hidup melalui aktivitas 

yang bermanfaat bagi tubuh dan pikiran. Olahraga menjadi bagian integral dari 

kehidupan yang tidak hanya berkontribusi pada kesehatan fisik, tetapi juga 

pada perkembangan mental dan sosial individu, menciptakan keseimbangan 

yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang 

dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan 

untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan 

kebugaran jasmani. (UU No. 11 tahun 2022, tentang Keolahragaan Nasional 

BAB I Pasal 1) dalam undang – undang dijelaskan bahwa olahraga pendidikan 

adalah bagian dari proses suatu pendidikan yang berkelanjutan dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan kebugaran tubuh. Olahraga pendidikan 

berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan berbagai aspek diri siswa, 
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termasuk kemampuan fisik, mental, dan sosial. Dengan pendekatan yang 

teratur dan berkelanjutan, olahraga pendidikan berupaya untuk membentuk 

individu yang tidak hanya sehat secara fisik, tetapi juga memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalani kehidupan yang seimbang 

dan produktif. Hal ini mencerminkan pemahaman bahwa pendidikan jasmani 

dan olahraga memiliki peran yang lebih luas dalam membentuk karakter dan 

kualitas hidup siswa, menjadikannya bagian integral dari proses pendidikan 

yang holistik. Dengan demikian, olahraga pendidikan berkontribusi pada 

pengembangan individu secara menyeluruh, yang mencakup aspek kesehatan, 

keterampilan, dan kepribadian, sehingga dapat mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan masyarakat dengan 

sengaja atau terstruktur untuk menciptakan keadaan belajar dan proses 

pembelajaran. Dengan tujuan agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi mereka sendiri, hal ini bertujuan untuk membentuk 

kekuatan spiritual dalam agama, kemampuan untuk mengatur diri, karakter, 

kecerdasan, moral yang baik, serta keterampilan yang diperlukan oleh mereka 

dan lingkungan sekitar masyarakat (Rahman et al. 2022). Pendidikan juga 

merupakan peranan penting dalam membentuk dan mempersiapkan peserta 

didik agar mampu memilih jalan hidup mereka, baik pada masa kini maupun 

di masa mendatang. Melalui pendidikan dapat terbentuk suatu kualitas sumber 

daya manusia (SDM) secara signifikan. Pendidikan juga menjadi salah satu 

faktor utama dalam membentuk individu yang unggul dan berdaya guna bagi 

kehidupan, karena melalui proses pendidikan, seseorang dapat 

mengembangkan potensi diri serta memberikan kontribusi nyata bagi 

masyarakat. Sumber daya manusia adalah aset terpenting dalam sebuah 

organisasi, karena merekalah yang berperan dalam mengarahkan jalannya 

organisasi serta menjaga keberlangsungan dan pengembangannya. Di tengah 

berbagai tuntutan yang datang dari masyarakat maupun perkembangan zaman, 

peran sumber daya manusia menjadi sangat krusial dalam memastikan 

organisasi mampu beradaptasi dan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan 

yang ada (Suparman, 2023). 
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Pendidikan adalah bagian integral dalam pembangunan sebuah negara. 

Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari sebuah proses pembangunan, 

kedua komponen tersebut tidak dapat dipisahkan atau saling berhubungan satu 

sama lain. Salah satu unsur yang menjadi pendukung pembangunan adalah 

Sumber Daya Manusia (Ghiffary, 2020). Dalam pembelajaran PJOK sumber 

daya manusia yang unggul tidak cukup memiliki keahlian dan hanya 

keterampilan. SDM juga harus sehat secara jasmani yang memiliki fisik yang 

kuat. Selain itu sarana dan prasarana pendidikan jasmani adalah sebuah 

komponen vital dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dan terampil. Fasilitas yang memadai, seperti lapangan olahraga, 

alat-alat olahraga, dan ruang kelas yang mendukung, sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan adanya sarana dan 

prasarana yang baik, siswa dapat berlatih dan berpartisipasi dalam kegiatan 

olahraga secara optimal, yang pada gilirannya akan meningkatkan kesehatan 

fisik dan mental mereka. Oleh karena itu, investasi dalam sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan, tetapi juga pada pengembangan SDM yang siap menghadapi 

tantangan di masa depan. 

 Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan individu sebagai 

pribadi atau bagian dari masyarakat yang dilakukan secara terencana dan 

sistematik melalui berbagai aktivitas yang berkaitan dengan fisik, kesehatan, 

dan kebugaran tubuh. Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat vital 

dalam membentuk generasi muda yang sehat, aktif, dan memiliki karakter yang 

kuat (Lusianti, 2024). Selain itu, proses ini juga mencakup pengembangan 

keterampilan, kecerdasan, serta pembentukan karakter dan kepribadian yang 

seimbang, dengan tujuan untuk membentuk manusia Indonesia yang 

berkualitas sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Iswanto and Widayati 2021). 

Pendidikan jasmani adalah suatu bagian penting dalam proses pendidikan yang 

tidak dapat dipisahkan, PJOK ini wajib ada di sekolah karena memberikan 

kualitas yang sangat baik untuk pendukung bagi kesehatan tubuh, sehingga 

dapat membantu mencapai kesehatan fisik dan mental. Selain itu, dalam 
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pendidikan jasmani sangat diperlukan acuan yang sangat penting dalam 

pendukung pembelajaran ialah sarana dan prasarana olahraga. 

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam mendukung 

proses pembelajaran yang efektif di pendidikan jasmani. Menurut Undang – 

Undang No. 11 tahun 2022, tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB XII 

Pasal 45 : “Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan 

sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 

emosional, dan kewajiban peserta didik”. Dalam Undang – Undang tersebut 

dijelaskan bahwa setiap satuan pendidikan diharapkan setiap sekolah-sekolah 

memiliki sarana dan prasarana sebagai pendorong dalam proses pembelajaran 

tidak hanya dalam pembelajaran PJOK. Pendidikan jasmani tidak hanya 

mendorong dalam kesehatan atau kebugaran tubuh tetapi juga sebagai 

pendorong dalam kesejahteraan mental atau emosional. Sebagaimana yang 

tercantum dalam Undang – Undang No. 3 tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional dalam BAB XI Pasal 67 ayat 3 dan 4 : “Jumlah dan 

jenis prasarana yang dibangun wajib memperhatikan potensi keolahragaan 

yang berkembang dan wajib memenuhi jumlah dan syarat yang ditetapkan oleh 

pemerintah”. 

Ketersediaan sarana dan prasarana untuk pendidikan jasmani sangat 

penting. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran jasmani perlu didukung 

oleh saran dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan. Kurangnya sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani dapat menghambat siswa dalam 

mengembangkan gerak. Ketika menggunakan sarana pendidikan jasmani siswa 

akan menjadi bosan dan banyak beristirahat maka kebugaran pada siswa yang 

diharapkan tidak akan terwujud. Oleh karena itu sarana dan prasarana pada 

pendidikan jasmani menjadi hal yang sangat penting dan berpengaruh dalam 

terhadap keberhasilan pembelajaran (Herman and Riady, 2018). Ketersediaan 

sarana dan prasarana harus dipahami sebagai pertimbangan untuk 

merencanakan untuk meningkatkan guna memperbaiki atau mengubah 

ketersediaan sarana dan prasarana di masing-masing sekolah. Hal ini dilakukan 
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apabila saran dan prasarana yang ada tidak dinilai dengan memadai atau 

mengganggu proses pembelajaran PJOK (Asad, Mulyadi, Sugiharto 2020). 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai di lingkungan 

sekolah sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran, 

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK). Sarana dan prasarana yang lengkap akan mempermudah 

bagi guru dalam memberikan instruksi dan praktik gerakan olahraga secara 

langsung kepada siswa. Oleh karena itu, siswa akan lebih termotivasi dan 

antusias dalam mengikuti pelajaran olahraga apabila tersedia lapangan serta 

peralatan yang memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian, sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam mencapai hasil 

pembelajaran PJOK yang maksimal. Namun pada kenyataannya, banyak 

sekolah di Indonesia yang masih menghadapi kendala dalam hal ketersediaan 

fasilitas olahraga. Beberapa faktor penyebabnya antara lain adalah 

keterbatasan anggaran untuk pengadaan fasilitas olahraga serta sempitnya 

lahan sekolah yang tidak memungkinkan dibangunnya lapangan olahraga di 

area sekolah. Masalah-masalah ini menjadi tantangan besar dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK di berbagai lembaga pendidikan. 

Selain faktor sarana dan prasarana, kondisi dan karakteristik masing-

masing sekolah juga beragam dari sejak berdirinya dan perkembangan institusi 

tersebut. Di kecamatan Sine kabupaten Ngawi terdapat beberapa sekolah 

menengah di antaranya sekolah Negeri dan juga Swata yang turut berkontribusi 

dalam penyelenggaraan pendidikan di wilayah tersebut. SMAN 1 Sine 

merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang telah lama berdiri 

dan menjadi pusat pendidikan di wilayah Kecamatan Sine. Secara historis, 

sekolah ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan 

menengah umum di kecamatan Sine. SMAN 1 Sine seiring waktu mengalami 

perkembangan baik dari segi jumlah siswa, tenaga pendidik, ataupun fasilitas 

pendidikan. Dalam bidang pendidikan jasmani, sekolah ini telah memiliki 

beberapa fasilitas dasar seperti lapangan olahraga dan perlengkapan olahraga, 

meskipun dalam praktiknya masih perlu peningkatan baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas.  
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Sementara itu, selain SMAN 1 Sine ada beberapa sekolah kejuruan 

seperti SMKN 1 Sine yang bertujuan menyiapkan peserta didik agar siap terjun 

ke dalam dunia kerja. Secara historis pendirian sekolah ini di latar belakangi 

oleh kebutuhan masyarakat akan pendidikan berbasis keterampilan. Letak 

geografis dari SMKN 1 Sine yang berada dilingkungan pedesaan dengan 

dominasi lahan persawahan, namun di sisi lain tantangan tersendiri dalam 

pengembangan sarana dan prasarana, khususnya fasilitas olahraga. secara 

umum SMKN 1 Sine telah memiliki fasilitas dasar pendidikan jasmani, namun 

masih terdapat keterbatasan pada jenis dan jumlah alat olahraga serta prasarana 

yang mendukung kegiatan pembelajaran PJOK secara optimal.  

Secara umum, sarana dan prasarana pendidikan jasmani di sekolah-

sekolah Kecamatan Sine masih menunjukkan kondisi yang beragam. Selain 

itu, ketersediaan fasilitas olahraga di sekolah menengah di Indonesia masih 

tergolong belum merata dan cenderung berada pada kategori cukup hingga 

kurang. Fasilitas seperti lapangan olahraga, alat permainan bola, serta 

perlengkapan atletik sering kali belum memenuhi standar ideal yang ditetapkan 

pemerintah. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan 

antara standar sarana prasarana dengan kondisi riil di lapangan. Selain itu 

menunjukkan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana dapat berdampak 

langsung terhadap efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani. Kurangnya 

alat dan fasilitas menyebabkan rendahnya aktivitas siswa, menurunnya 

motivasi belajar, serta kurang optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu, keberadaan sarana dan prasarana yang memadai menjadi salah 

satu faktor kunci dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran PJOK di 

sekolah. 

Kekurangan dalam penelitian yang secara khusus mengkaji kondisi 

tersebut di tingkat SMA dan SMK di Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi. Hal 

ini menjadi penting setiap daerah memiliki karakteristik dan tantangan yang 

berbeda dalam penyediaan fasilitas pendidikan jasmani. Penelitian yang ada 

cenderung bersifat umum dan tidak mendalami kondisi lokal yang spesifik, 

sehingga tidak dapat memberikan gambaran yang akurat tentang situasi di 

Kecamatan Sine. Dengan fokus pada analisis kondisi lokal, penelitian ini 
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bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani yang tersedia di sekolah-sekolah di daerah tersebut. 

Pendekatan yang lebih mendalam ini diharapkan dapat mengungkap berbagai 

tantangan yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di Kecamatan Sine, seperti 

kurangnya fasilitas olahraga, alat yang tidak memadai, atau pengelolaan yang 

kurang efektif.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan 

perspektif baru dalam memahami kondisi pendidikan jasmani di tingkat lokal, 

tetapi juga akan memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan jasmani. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan 

dalam merumuskan strategi yang tepat untuk mengatasi masalah yang ada, 

serta mendorong perbaikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di 

Kecamatan Sine. Dengan adanya fasilitas yang memadai, diharapkan siswa 

dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan olahraga, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga 

sebagai alat untuk mendorong perubahan positif dalam sistem pendidikan 

jasmani di Kecamatan Sine, sehingga dapat menghasilkan generasi yang lebih 

sehat, terampil, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kondisi aktual keadaan sarana dan prasarana 

tingkat SMA dan SMK kecamatan Sine kabupaten Ngawi. Informasi ini 

penting untuk membantu pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah 

dan pihak sekolah, dalam merancang kebijakan yang tepat untuk 

mengimplementasikan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani olahraga. Dengan memahami kondisi sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di Kecamatan Sine, diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi 

yang relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan jasmani di daerah 

tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik, serta mendorong 

investasi dalam sarana dan prasarana pendidikan jasmani di tingkat lokal. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

mengembangkan sumber daya manusia melalui ekstrakurikuler yang 

berkualitas dan berkarakter di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kekosongan tersebut dalam melakukan survei mendalam mengenai 

sarana dan prasarana PJOK di SMA dan SMK se–kecamatan Sine kabupaten 

Ngawi. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pada pendidikan jasmani olahraga 

kesehatan dan rekreasi pada SMA/SMK di kecamatan Sine kabupaten Ngawi? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan sarana dan 

prasaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan dan rekreasi pada SMA/SMK 

di kecamatan Sine kabupaten Ngawi. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan manfaat yang didapatkan dari penulisan ini yaitu: 

1. Teoritis 

a. Sebagai pandangan terhadap keadaan sarana dan prasarana 

pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Atas ataupun 

Kejuruan di kecamatan Sine kabupaten Ngawi. 

2. Praktis 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah sumber ilmu pengetahuan, sehingga dapat 

menambahkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari. 

b. Bagi Siswa 

Sebagai sumber belajar bagi siswa dan dapat meningkatkan prestasi 

belajar dibidang olahraga. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan gambaran bagi sekolah dan juga guru untuk memenuhi, 

merawat, dan menjaga kualitas sarana dan prasarana sekolah khususnya 

olahraga dan dapat menambah referensi di perpustakaan sebagai bahan 

bacaan.
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